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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
data jenis-jenis ektoparasit serta prevalensi (P) dan
intensitas (I) ektoparasit pada ikan gabus dari tangkapan
alam (TA) dan budidaya (BD). Sampel ektoparasit diambil
dari ikan gabus tangkapan alam dan budidaya masing-
masing 20 ekor dengan metode scraping (pengerokan) pada
bagian kulit dan insang. Sampel ektoparasit ditampung
pada cawan Petri dan ditambahkan buffer formalin 0,5%,
lalu dipindahkan ke botol plakon berlabel. Selanjutnya
diamati menggunakan mikroskop OpticLab, serta
dilakukan perhitungan prevalensi dan intensitas. Hasil
pengamatan ditemukan 4 jenis ektoparasit, yaitu Oodinium
sp. (P TA=75%, P BD=70% ; [I TA=4.4, 1 BD=8.3] ind. per
ikan), Trichodinasp. (P TA=30%, P BD=15%; [I TA=1.3,
I BD=I1] ind. per ikan), Ichthyophthirius multifiliis (P
TA=65%, P BD=15% ; [I TA=1.61, I BD=1.66] ind. per
ikan), Epistylis sp. (P TA=50% ; [I TA=1.6] ind. per ikan).
Prevalensi ektoparasit ikan gabus (C. striata) pada
tangkapan alam lebih tinggi dibandingkan budidaya. Nilai
prevalensi tersebut lebih dipengaruhi faktor abiotik berupa

suhu yang menghambat perkembangan fase infektif
parasit.
Kata Kunci—Ektoparasit, lkan gabus (C. striata),

Intensitas, Prevalensi.

1. PENDAHULUAN

KAN gabus diketahui mengandung protein dan

albumin yang sangat penting bagi kesehatan [1].
Periode 1998-2008 jumlah tangkapan ikan gabus dari
perairan umum mengalami kenaikan rata-rata 2,75% per
tahun, sementara produksi budidaya ikan gabus
mengalami peningkatan sebesar 5.535 ton pada tahun
2008 [2]. Produksi ikan gabus di Provinsi Jawa Timur
mencapai 1.037,6 ton pada tahun 2010 [3]. Oleh karena
itu, potensi ikan gabus sebagai salah satu sumberdaya
perikanan, perlu dikembangkan dan diteliti lebih lanjut
biologisnya. Budidaya ikan gabus merupakan upaya
untuk memenuhi permintaan kebutuhan ikan gabus yang
semakin meningkat. Namun demikian, usaha budidaya
tidak terlepas dari ancaman bebagai jenis penyakit,
contohnya parasit [4].

Ektoparasit pada ikan umumnya golongan crustacea,
cacing dan protozoa. Ektoparasit ini menginfeksi sirip,
sisik, operkulum dan insang ikan [5]. Tingkat kematian
infeksi ektoparasit yang tinggi dapat mengakibatkan
kematian akut, yaitu mortalitas tanpa menunjukkan
gejala terlebih dahulu [6][7]. Berdasarkan penelitian
Umara [8] terdapat ektoparasit Trichodina sp. yang
menginfeksi ikan gabus yang hidup bebas di irigasi Cot
Balee desa Meunasah Manyang Lamlhom Kecamatan
Lhoknga Aceh Besar.

Ektoparasit merupakan permasalahan klasik yang
merugikan, namun belum mendapat perhatian yang baik.
Pengetahuan tentang prevalensi dan intensitas ektoparasit
pada ikan merupakan hal yang mendasar dan penting,
karena jenis penyakit yang dapat berpotensi menjadi
kendala pada unit budidaya. Tujuan penelitian ini adalah
memperoleh data jenis-jenis ektoparasit pada ikan gabus
(C. striata), serta memperoleh data prevalensi dan
intensitas ektoparasit pada ikan gabus (C. striata) dari
tangkapan alam dan budidaya.

II. METODE PENELITIAN
A.  Waktu dan Pelaksanaan

Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Oktober 2016.
Pengambilan sampel ikan gabus (C. striata) di 2 lokasi,
yaitu anak sungai di Porong, Sidoarjo (GPS : L
7°32'38.64"S, B 112°42'33.32"T) untuk tangkapan alam,
dan Tambak Segara, Sedati, Juanda (GPS : 7°22'13.81"S,
B 112°47'52.79"T) untuk budidaya. Selanjutnya,
preparasi dilakukan di Laboratorium Zoologi dan
Rekayasa Hewan Biologi ITS Surabaya.

B.  Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel ikan gabus (C. striata) dilakukan
di 2 lokasi yaitu budidaya dan tangkapan alam. Variabel
kualitas air yang diukur berupa suhu, pH, dan salinitas
pada air di lokasi pengambilan ikan.

C. Preparasi Sampel

Sampel ikan gabus diambil sebanyak 20 ekor ikan
tangkapan alam dan 20 ekor ikan dari budidaya untuk
dilakukan pengukuran morfometri. Pengambilan data
berat tubuh ikan dilakukan dengan neraca analitik digital.
Metode pemeriksaan ektoparasit pada ikan gabus
dilakukan dengan metode scraping (pengerokan)
kemudian dimasukkan botol plakon berlabel [9].
Pengerokan dilakukan pada bagian organ kulit atau
permukaan tubuh. Hasil pengerokan tersebut diletakkan
pada cawan Petri dan diberikan buffer formalin 0,5%.
Begitu pula dengan insang, setelah diambil dari ikan
gabus, insang diletakkan pada cawan Petri, dilakukan
pengerokan secara perlahan dengan pinset, kemudian
dimasukkan kedalam botol plakon berlabel dan
ditambahkan buffer formalin 0,5%.

D. Pengamatan dan Identifikasi

Pengamatan dilakukan dengan pengambilan larutan
hasil scraping dari kulit dan insang, masing-masing
diteteskan pada sedwig rafter modifikasi. Pengamatan
dibantu dengan alat mikroskop compound dengan
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perbesaran 100 kali yang terhubung dengan OptiLab.
Identifikasi parasit menggunakan buku dan jurnal
identifikasi parasit [10][11][12][13][14][15].

E.  Analisis Hasil Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit

Berdasarkan hasil jenis dan jumlah parasit, kemudian
dianalisis secara deskriptif untuk dihitung prevalensi dan
intensitas parasit dengan rumus sebagai berikut :

Jumlah ikan yang terinfeksi parasit

Prevalensi = x 100%

Jumlah sampel ikan yang diamati

Jumlah total parasit yang menginfeksi

Intensitas = [16].

Jumlah sampel ikan yang terinfeksi

I1I. HASIL DAN DISKUSI
A. Hasil Pengukuran Kualitas Air

Hasil analisis kualitas air di tempat pengambilan
sampel ikan gabus baik tangkapan alam maupun tambak
budidaya (Tabel 1), menunjukkan kisaran suhu, pH, dan
salinitas yang sesuai untuk kehidupan ikan gabus (C.
striata) [17][18][19]. Namun demikian, bagi kehidupan
ektoparasit, rentang suhu dan pH nya lebih sempit. Oleh
karena itu perbedaan suhu dan pH di lokasi sampling
berpotensi mempengaruhi kehidupan parasit. Faktor pH,
terutama temperatur sangat mempengaruhi
perkembangan ektoparasit [20][21][22][23][24].

TABEL 1. KUALITAS AIR
Lokasi

No. Parameter —————— Referensi
TA BD
1. Suhu 26°C 30°C 25-32°C [17].
2. pH 6,8 7,2 6,2-7,8[18].
3. Salinitas Oppt 03ppt 0-0,5ppt[19].

Keterangan : TA=Tangkapan Alam, BD=Budidaya

B. Hasil Pengamatan Jenis-Jenis Ektoparasit Ikan
Gabus (C. striata)

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh 4 jenis
ektoparasit yaitu Qodinium sp., Trichodina sp.,
Ichthyophthirius multifiliis, dan Epistylis sp.
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Gambar 1. Hasil pengamatan ektoparasit; [A] Oodinium sp. (a)
Cakram perlekatan, (b) Sitoplasma. [B] 1. multifiliis (a) Macronucleus,
(b) Micronucleus. [C] Trichodina sp. (a) Zona adoral, (b) Membran, (c)

Radial pin. [D] Epistylis sp. (a) Operculum, (b) Micronucleus, (c)

Macronucleus, (d) Stalked.
1) Oodinium sp.

Oodinium sp. yang ditemukan memiliki bentuk oval
dengan panjang 101.5um. Bentuk Oodinium adalah oval,
sub-oval hingga fusiform dengan panjang 30 — 150pum
[10][11][12]. Oodinium ditemukan dalam dua fase yaitu
fase tropont, dengan ciri-ciri adanya juluran sitoplasma
membentuk cakram perlekatan [12] dan fase mitosis,
yang dicirikan dengan adanya segmentasi sel [10].

2)  Ichthyophthirius multifiliis

1. multifiliis yang ditemukan memiliki bentuk bulat
yang berukuran 104.2 um, serta memiliki macronucleus
dan micronucleus. I. multifiliis berbentuk bulat atau oval,
yang berukuran £50-100 pum, terdapat macronucleus dan

micronuleus [13]. Parasit ini memiliki makronukleus
berbentuk tapal kuda yang transparan dan mikronukleus
yang menempel pada makronukleus [25].

3) Trichodina sp.

Trichodina sp. ditemukan memiliki bentuk bundar
dengan ukuran 68,7 pm, dan memiliki bagian-bagian
tubuh seperti radial pin, membran, dan zona adoral di
bagian paling luar. Trichodina sp. berbentuk bundar
dengan zona adoral [14]. Trichodina sp. tergolong parasit
berbentuk bulat berukuran antara 50-90 pm [26].

4) Epistylis sp.

Epistylis sp. ditemukan memiliki bentuk tubuh seperti
lonceng yang berukuran 102,1 pm, dengan bagian-bagian
tubuh  berupa  operculum,  macronucleus  dan
micronucleus, serta adanya stalked. Ciri-ciri Epistylis sp.
memiliki  operculum, terdapat macronucleus dan
micronucleus, serta memiliki tangkai yang berfungsi
sebagai alat penempel pada substrat inang [15]. Parasit
ini berukuran 50-250 pm, biasanya membentuk koloni
dan tersusun pada tangkai [27].

C. Perbandingan Jenis, Prevalensi dan Intensitas
Ektoparasit Tkan Gabus (C. striata) Tangkapan
Alam dan Budidaya

TABEL 2. HASIL PREVALENSI DAN INTENSITAS EKTOPARASIT IKAN
GABUS (C. STRIATA) PADA BUDIDAYA DAN TANGKAPAN ALAM

L Ektoparasit JSP JSI JE P 1

Oodinium sp. 20 14 117 70% 8,3

BD L multifilis 20 3 5 15% 166
Trichodina sp. 20 3 3 15% 1

Oodinium sp. 20 15 64 75% 4,2

TA 1 multifiliis 20 13 21 65% 1,61

Trichodina sp. 20 6 8 30% 1,3

Epistylissp. 20 10 16  50% 16

Keterangan : L = Lokasi, BD = Budidaya, TA = T angkapan Alam, JSP

= Jumlah Sampel Diperiksa, JSI = Jumlah Sampel Terinfeksi, JE =
Jumlah Ektoparasit, P = Prevalensi (%), I = Intensitas (individu/ikan)

Hasil perhitungan nilai prevalensi menunjukkan bahwa
individu dalam populasi ikan gabus (C. striata) dari alam
lebih banyak terinfeksi ektoparasit dibandingkan dari
budidaya. Perbandingan nilai prevalensi I multifiliis
antaraTA dan BD pada Tabel 2 menunjukkan selisih nilai
prevalensi yang paling tinggi, yaitu TA = 65% banding
BD = 15%. Hal tersebut kemungkinan dipengaruhi faktor
suhu, di mana suhu perairan lokasi sampel TA (26°C)
dan BD (30°C). Siklus hidup ZILmultifiliis sangat
tergantung pada suhu, di mana pada suhu 30°C fase

tomont I multifiliis  mengalami  penghambatan
pembelahan [9]. Pengendalian populasi parasit
L multifiliis dapat dilakukan dengan cara

mempertahankan suhu pada 29-30°C [16]. Berdasarkan
hal tersebut, air lokasi sampling BD yang menunjukkan

suhu 30°C berpotensi menghambat perkembangan
tomont  Lmultifiliis.  Kondisi  demikian  dapat
menyebabkan  penurunan  populasi pada tahap

selanjutnya, yaitu tahap trophont (fase infektif), sehingga
menurunkan penularan akibat menurunnya frekuensi
interaksi antara hospes dengan fase infektif [28].
Trichodina sp. tumbuh subur di perairandengan
rentang suhu air 25-30°C [29][30]. Semakin rendah
temperatur akan meningkatkan prevalensi parasit pada
ikan, di mana terjadi pertumbuhan optimum pada
temperatur 21-26°C namun jika suhu bertambah tinggi
(temperatur 27-32°C) terjadi penurunan nilai prevalensi
secara bertahap [31]. Berdasarkan hal tersebut, faktor
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suhu juga dimungkinkan menyebabkan prevalensi
Trichodina sp. pada TA (P=30%, suhu 26°C) lebih tinggi
dibandingkan di perairan BD (P =15%, suhu=30°C).

Epistylis sp. hanya ditemukan menginfeksi ikan gabus
(C. striata) TA dengan nilai prevalensi (P= 50%).
Epistylis sp. dapat bereproduksi secara optimum pada
perairan dengan suhu 10-25°C dan pH 6,5-7 [32]. Hal
tersebut dikarenakan faktor kualitas air di TA (suhu 26°C
dan pH 6,8) lebih sesuai untuk pertumbuhan Epistylis sp.
dibandingkan dengan di lokasi BD yang suhu dan pH nya
lebih tinggi (suhu 30°C dan pH 7,2).

Intensitas Oodinium sp. di BD (I=8,3) lebih tinggi
dibandingkan dengan TA (I=4,2). Hal tersebut
mengindikasikan bahwa tiap individu ikan gabus (C.
striata) pada BD terinfeksi lebih banyak ektoparasit
Oodinium sp. dibandingkan dengan pada TA. Faktor
yang bisa menyebabkan parasit berkembang pada ikan
antara lain tejadinya kompetisi terhadap ruang dan
perolehan makanan yang memicu terjadinya stres pada
ikan [33][34]. Ikan yang stres dapat memicu terjadinya
penyakit [35].

Parasit pada ikan sangat dipengaruhi oleh faktor
abiotik dan biotik [24]. Berdasarkan penelitian ini dapat
dinyatakan bahwa prevalensi ektoparasit pada ikan gabus
(C. striata) lebih dipengaruhi faktor abiotik yaitu suhu
yang menghambat perkembangan fase infektif parasit.

D. Kelimpahan Ektoparasit Berdasarkan Organ Kulit
dan Insang

Ektoparasit yang ditemukan seperti Oodinium sp.,
Trichodina sp., I. multifiliis dan Epistylis sp. merupakan
jenis-jenis  ektoparasit yang Dbiasa ditemukan di
permukaan epitel kulit dan insang [36][37][32].
Berdasarkan kelimpahan ektoparasit yang ditunjukkan
pada Gambar 2 dan Gambar 3, terlihat bahwa Oodinium
sp. memiliki jumlah yang paling tinggi. Hal tersebut
disebabkan Oodinium sp. membentuk koloni. Oodinium
sp. merupakan parasit yang hidup berkoloni dan
menyebabkan velvet disease pada ikan [38]. Selain itu,
jika ditunjau secara keseluruhan, ektoparasit pada ikan
gabus (C. striata) lebih banyak ditemukan pada bagian
organ kulit daripada insang, baik di lokasi budidaya
maupun tangkapan alam.

Budidaya
m Kulit Insang
83
Oodinium sp. Trichodina sp. Ichtyophtirius

multifiliis
Gambar 2. Ektoparasit pada Ikan Gabus Budidaya

Tangkapan Alam

®mKulit = Insang

33 31
| —
Oodinium sp.  Trichodina sp. Ichthyopthirius —Epistylis sp.
multifilis

Gambar 3. Ektoparasit pada Ikan Gabus Tangkapan Alam

Parasit lebih mudah menempel pada organ kulit
dibandingkan dengan insang yang sering tertutup oleh

tutup insang (opercullum) [39][27]. Perilaku ikan gabus
yang sering ditemukan hidup di dasar perairan[40],
menyebabkan kemungkinan ektoparasit fase infektif
yang menempel pada substrat mudah melakukan infeksi.
Fase trophont parasit akan membentuk fase tomont yang
akan menempel pada substrat di dasar perairan,
selanjutnya tomont mengalami pembelahan secara aktif
dan berubah menjadi stadia infektif theront [41].

Ikan gabus (C. striata) merupakan jenis ikan yang
mampu bernafas menggunakan oksigen dari udara (air-
breathing fish) [42]. lkan golongan tersebut dapat
menggunakan air-breathing organ (ABO) untuk
menyerap oksigen di udara dari atas permukaan air [43].
Adanya organ tersebut mengakibatkan organ insang pada
ikan gabus tidak berkembang dengan baik. Chanidae
termasuk air-breathing fish dan memiliki ruang supra-
branchial yang kaya akan epitelium vascular sebagai
ABO. Chanidae menunjukkan perkembangan ruang
supra-branchial, yang menyebabkan tereduksinya organ
insang [44].

Luas permukaan insang yang tereduksi pada ikan
gabus, menyebabkan penurunan luas permukaan kontak
dengan parasit, sehingga mengurangi kemungkinan
parasit untuk menempel pada insang. Karena ukuran
kulit yang lebih besar dari insang, sehingga semakin luas
permukaan inang maka jumlah parasit juga akan
bertambah banyak [39][27].

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nilai
prevalensi ektoparasit pada ikan gabus (C. striata) dari
lokasi tangkapan alam lebih tinggi dibandingkan pada
lokasi budidaya, dan nilai intensitas ektoparasit
Oodinium sp. pada ikan gabus (C. striata) lebih tinggi di
lokasi budidaya dibandingkan dengan pada lokasi
tangkapan alam. Prevalensi ektoparasit pada ikan gabus
(C. striata) lebih dipengaruhi faktor abiotik yaitu suhu
yang menghambat perkembangan fase infektif.
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